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TULISAN M Rusli Karim di
harian ini (8/8/1995, Generasi Mu-
da dan Daya Cengkeram Nasion-
alisme), terdapat beberapa hal
yang perlu diberi catatan. Bagian
awal tulisan ini akan membicara
kan catatan tersebut, sedangkan
bagian berikutnya mencoba mem-
berikan kontribusi lebih lanjut
bagi perdebatan tentang nasiona
lisme dan pergumulan generasi
muda Indonesia dengannya.

Pertama, Rusli Karim menulis
bahwa di akhir abad ini daya ceng
keram nasionalisme telah jauh
berkurang dibanding masa lam-
pau. Kekuatan transformatif na-
sionalisme telah digantikan oleh
ilmu pengetahuan dan teknologi
(selanjutnya ditulis iptek) dan
ekonomi. Dari premis ini dapat di-
mengerti, mengapa ia mereko-
mendasikan Fenguasaan iptek
dan ekonomi oleh generasi muda.

Saya setuju bahwa iptek dan
ekonomi memiliki kekuatan trans
formatif, sekaligus merupakan
dua aspek yang dewasa ini dinilai
sebagai tantangan penting bagi
masa depan bangsa Indonesia.
Namun saya tidak sependapat de-
ngan konotasi yang ditimbulkan
tulisan Rusli Karim, bahwa na-

sionalisme akan digantikan de-
ngan iptek dan ekonomi. Apalagi
bukan hanya iptek dan ekonomi
yang penting untuk dxtanggaﬁl
oleh nasionalisme. Persoal

tik dan kebudayaan, tentu meru-
pakan dua segi lain yang tak ku-
rang pentingnya.

Runtuhnya Uni Soviet menjadi
belasan negara aﬁnng bekerjasama
dalam persem: uran bersama,
menunjukkan bahwa nasionalis
me Uni Soviet rapuh (kalau ada).
Namun pada saat yang sama juga
terbukti, bahwa masing-masing
negara mengidentifikasi sebagai
bangsa tersendiri. Hal yang sama
juga terjadi di negeri-negeri bekas
Yugoslavia. Perseteruan yang
sengit di kalangan mereka justru
menunjukkan, ﬁesadaran sebagai
bangsa begitu tinggi dan nasiona
lisme tidak memudar.

Sedangkan antara nasionalis-
me dengan iptek dan ekonomi da-
lam konotasi harus memilih salah
satu (nasionalisme, atau iptek
dan ekonomi), merupakan per-
hadapan yar ﬁlhdak tepat. Iptek
dan ekonomi “hanya” mengharus-
kan nasionalisme agar melaku-

pemaknaan kontekstualnya.

Kedua dikemukakan pandang

an bahwa tingginya tingkat na-
sionalisme masyarakat Indonesia
telah berada pada tahap yang ti-
dak kritis. Menurutnya, ini berba-
haya dalam dua hal. Kondisi keki-
nian menunjukkan peran domi-
nan negara (termasuk dalam me-
megan legalitas nasionalisme),

secara
ti pada unsur destruktif nasional-
isme.

Di sini, nasionalisme tampak
dipandang dari perspektif stateso-
ciety. Peran dominan negara me-
mang memberi peluang untuk
memaknakan nasionalisme se-
cara elitis. Bahaya dari kondisi ini
ialah, peran masyarakat dalam
mewujudkan nasionalisme men-
jadi terhambat. Padahal, nasiona

isme merujuk kepada kondisi
rakyat (individu-individu) yan
tersatukan sebagai nation untu
membentuk negara-bangsa. “Pe-
ngambilalihan” nasionalisme oleh
negara, yang aslinya dimiliki ma-
sy t, akhirnya melunturkan
rasa kepemilikan dan keikutser-
taan masyarakat dalam bernega-
ra-bangsa. Jika demikian, masya-
rakat akan mengembangkan sen-
diri versi nasionalismenya.

Di sisi lain, dalam pandangan
saya, unsur destruktif nasional-
isme memang telah terbukti da-
lam sejarah. Ketika nasionalisme

historis terbuk- -

dibuat kaku dengan unsur ras,
terjadilah totaliarnansime-fasistik
Hitler dan tragedi pembantaian
jutaan kaum Yahudi. Ketika na-
sionalisme - berubah. menjadi
chauvinisme, terjadi pula pengua-
saan bangsa satu atas bangsa
lainnya.

ook

NASIONALISME memang me
ngalami perkembangan dan tidak
berdiri sendiri sebagai suatu ide-
ologi. Karenanya tak sedikit ahli
ﬁ g memandangnya sebagai bu-

an ideologi. Pandangan ini bu-

kan tanpa alasan.

Sebagai sistem nilai dan (Ean-
dangan tentang dunia, yang
ma sebagai kebenaran oleh penga
nutnya, ideologi mencakup ba-
nyak segi. Ideologi menyangkut
nilai dan pandangan tentang ma-
nusia, asal-usul masyarakat dan
negara, kewajiban politik (politi-
cal obligation) dan pandan an
terhadap kekuasaan masyar:
soal kemerdekaan dan kel bas
(freedom and liberty) tentang, per-
samaan (egalitarianisme) dan
persaudaraan (solidaritas), me-
nyan%kut tujuan bernegara dan
keadilan, struktur negara atau
pemerintahan.

Melihat cakupan ideologi, tam
pak bahwa nasionalisme hanya
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bersandar pada asumsi-asumsi
ideologis tentang asal-usul ma-
syarakat, kemerdekaan dan kebe-
basan, persamaan dan persau-
daraan. Asumsi-asumsi ini lalu
menggumpal dalam proses se-
jarah dan menyatukan mereka
yang percaya kepada asumsi ter-
sebut sebagai bangsa.

Meskipun tidak seluas cakup-
an ldeolclﬁpada umumnya (misal
nya sosialisme, kapitalisme, demo
krasi atau totalitarianisme), na-
mun nasionalisme telah menjadi

~ penting dalam abad ini. Para ahli

memandang bahwa tidak ada ide-
ologi yang tak dipengaruhi oleh
nasionalisme. Boleh dikata, na-
sionalisme memberi batas-batas
geografis, kultural dan historis
pada ideologi-ideologi yang lain.
Pada sis1 lain, nasionalisme

sendm mengalami perkernban%(

historis. Kemunculannya tid
darl ruang ham Ia menjadi
Dunia L.

Berhatlan sekitar
da masa itu puia ap pem-
bentukan (formative period) na-
sionalisme Indonesia, yaitu seba-

ai doktrin anti-kolonialisnre.

onteks  historis ‘pertumbuhan
nasionalisme Indonesia dapat
dibaca dari G MacTurnan Kahin

(Nationalism and Revolution in .

Indonesia, 1952, bab 2) atau MC
Ricklefs (Sejarah Modern Indone-

stIQ?? bab 13;1%(51:)[3 o
eskipun ti at dipasti-
kan kapan pembe ntuEan.nya na-
mun f: tor-faktor pertumbuhan
nasionalisme Indonesia telah me-
reka kemukakan. Di antara fak-
tor f)entmg yang disebut Kahin
adalah penyebaran gagasan-ga-!
gasan melalui media cetak dan
elektronik (radio). Faktor ini tam-
ﬁak penting dewasa ini, justru

arena bangsa Indonesia bergu-
mul dengan informasi dan gagas-
an yang menyebar melalui aneka
macam media.

Informasi dan gagasan domes
tik maupun internasional (terma-
suk liberalisasi ekonomi), kiranya
merupakan faktor yang harus di-
tanggapi oleh masyarakat pada
umumnya, generasi muda pada
khususnya. Tanggapan inilah
yang akan menentukan perumu-
san identitas diri generasi muda
Indonesia dewasa ini, dan mewar-
nai nasionalismeé Indonesia’padal
masa-masa yang akan datang.
Tentu menarik untuk menga-
mati, baﬁa:mana generasi muda
mengenali diri dan merumuskan
Ferannya di tengah perubahan,

ingkungan domestik maupun in-|
ternasional. C-k.

*) Penulis adpqtfzh,lstaf
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